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Keywords: Counseling, Abstract: Humans have two positions, namely as social beings and individual

Socialization of rights and beings. As social beings, it is intended that humans have interdependence with

obligations as social beings other humans in meeting their needs, meaning that humans cannot live
without help from other people. Besides that, apart from being social beings,
humans are given rights and obligations from God in order to create order and
peace in society, so that between humans there must be a sense of mutual
respect and mutual respect between fellow humans. If there is no mutual
respect and respect between humans, there will be disharmony or discord in
society.

Kata Kunci: Penyuluhan, Abstrak: Manusia memiliki dua kedudukan yaitu sebagai makhluk social dan

Sosialisasi hak dan makhluk individu. Sebagai makhluk social maka dimaksudkan bahwa

kewajiban sebagai mahluk manusia itu mempunyai saling bergantung dengan manusia lain dalam

sosial memenuhi kebutuhannya, artinya manusia itu tidak dapat hidup tanpa
bantuan dari orang lain. Disamping itu selain sebagai makhluk social
manusia diberikan hak dan kewajibannya dari tuhan agar terciptanya
ketertiban dan ketentraman dalam masyarakat maka diantara manusia
harus terdapat rasa saling menghormati dan saling menghargai antar sesame
manusia. Jika antara manusia tidak terdapat rasa saling menghormati dan
saling menghargai maka akan timbul ketidakharmonisan atau perselisihan
dalam masyarakat.
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1. PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk ciptaan tuhan yang paling tinggi kedudukannya dibanding makhluk
ciptaan tuhan lainnya dikatakan paling tinggi karena manusia diberikan akal, rasa dan karsa.
Manusia mempunyai dua kedudukan yakni sebagai makhluk individu dan juga sebagai makhluk
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social. Sebagai makhluk individu manusia mempunyai hak asasi, sedangkan sebagai makhluk social
membutuhkan bantuan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, Manusia memiliki
bermacam-macam kebutuhan hidup yang ingin dipenuhinya oleh sebab itu manusia butuh bantuan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hal kedudukannya sebagai makhluk social
yang hidup berdampingan dengan manusia lainnya maka manusiapun mempunyai kewajiban
untuk menghormati dan menghargai hak dan kewajiban manusia lainnya. Hak dan kewajiban
manusia pun mempunyai arti setiapmanusia diwajibkan sealing menghormati dan menghargai hak
kewajiban manusia lainnya jika terdapat manusia yang tidak mau menghormati hak dan kewajiban
ornag lain maka akan timbul perselisihan dalam masyarakat.

A. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah dalam tulisan ini apakah
hak dan kewajiban serta bagaimana kedudukan manusia sebagai makhluk social ?

B. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahamman tentang pentingnya memahami
hak dan kewajiban manusia sebagai makhluk social pada siswa SMP Negeri 57 Palembang

C. Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan ini dapat diambil ddari kegiatan pengabdian adalah agar anak didik terutama
siswa kelas 7 SMP Negeri 57 Palembang dapat mengetahui dan memahami hak dan kewajiban serta
hubungan hak dan kewajiban manusia sebagai makhluk social.

2. METODE PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Untuk menyelesaikan masalah diatas pada kegiatan pengabdian ini akan diberikan
penyuluhan dalam bentuk ceramah, dan Tanya jawab mengenai permasalahan yang ada
hubungannya dengan permasalahannya yang dikaji terhadap siswa kelas 7 SMP Negeri
57 Palembang

B. Khalayak dan Sasaran
Ditujukan pada siswa-siswi kelasn7 SMP Negeri 57 Palembang

C. Keterkaitan
Politeknik Negeri Sriwijaya merupakan salahsatu lembaga pendidikan tinggi di
Kotamadya Palembang yang menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu
Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian.Melalui Pengabdian diharapkan Politeknik
Negeri Sriwijaya juga dapat memberikan wawasan pengetahuan dan bantuan dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi bukan hanya pada masyarakat akademis
(dosen/mahasiswa) tetapi juga pada masyarakat khududnya berupa pemahaman
tentang pentingnya hak dan kewajiban manusia sebagai makhluk social terutama pada
siswa kelas 7 SMP Negeri 57 Palembang

D. Metode Kegiatan
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah
1) Ceramah
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Materi yang disampaikan adalah : Pengertian hak dan kewajiban, Pengaturan hak
dan kewajiban, Kedudukan Manusia
2) Tanya Jawab

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi dengan sesamanya. Manusia tidak dapat
mencapai apa yang diinginkan dengan d untuk menkomunikasikan pemikiran dirinya sendiri.
Sebagai makhluk social manusia menjalankan peranannya dengan menggunakan symbol untuk
mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya. Karakteristik manusia sebagai makhluk social
menitikberatkan pada pengaruh masyarakat yang berkuasa pada individu dimana memiliki unsur-
unsur biologis yang terdiri dari : (1) dorongan untuk makan, (2) dorongan untuk mempertahankan
diri, (3) dorongan untuk melangsungkan jenisnya. Dari tahapan diatas menggambarkan bagaimana
individu dalam perkembangannya sebagai makhluk social dimana antar individu merupakan satu
komponen yang saling ketergantungan dan membutuhkan, sehingga komunikasi antar masyarakat
ditentukan oleh peran manusia sebagai makhluk social. Dalam perkembangannya manusia juga
mempunyai kecenderungan social untuk meniru dalam arti membentuk diri dengan melihat
kehidupan masyarakat yang terdiri dari : (1) Penerimaan bentuk-bentuk kebudayaan, dimana
manusia menerima bentuk-bentuk pembaharuan yang bersal dari luar sehingga dalam diri manusia
terbentuk sebuah pengetahuan, (2) Penghematan tenaga dimana ini adalah merupakan tindakan
meniru untuk tidak terlalu menggunakan banyak tenaga dari manusia sehingga kinerja mnusia
dalam masyarakat bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Pada umumnya hasrat untuk meniru itu
kita lihat dengan jelas didalam ikatan kelompok tettapi juga terjadi dalam kehidupan masyarakat
secara luas. Dari gambaran diatas jelas bagaimana manusia itu sendiri membutuhkan sebuah
interaksi atau komunikasi untuk membentuk dirinta sendiri melalui proses meniru. Sehingga
secara jelas bahwa manusia itu sendiri mempunyai konsep sebagai makhluk social.. Yang menjadi
ciri manusia yang dikatakan sebagai makluk social adalah adanya suatu bentuk inteaksi social
dalam hubungannya dengan makhluk social lainnya yaitu manusia satu dengan manusia lainnya.
Secara garis besar faktor-faktor personal yang mempengaruhi interaksi manusia terdiri dari tiga
hal yakni (1) Tekanan emosional, hal ini sangat mempengaruhi bagaimana manusia berintegrasi
satu sama lain, (2) Harga diri yang rendah, ketika kondisi seseorang berada dalam kondisi manusia
yang direndahkan maka akan memiliki hasrat yang tinggi untuk berhubungan dengan orang lain
karena kondisi tersebut dimana orang yang direndahkan membutuhkan kasih saying orang lain
atau dukungan moral untuk membentuk kondisi seperti semula, (3) Isolasi social, Orang yang
terisolasi harus melakukan interaksi dengan orang yang sepaham atau sepemikiran agar terbentuk
sebuah interaksi yang harmonis. Manusia adalah makhluk yang selalu berintegrasi dengan
sesamanya, manusia tidak dapat mencapai apa yang di inginkan dengan dirinya sendiri, sebagai
makhluk social karena manusia menjalankan peranannya dengan menggunakan simbol untuk
mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya, manusia tidak dapat menyadari individualistas
kecuali melalui medium kehidupan social. Manifestasi manusia sebagai manusia social nampak
pada kenyataan bahwa tidak pernah ada manusia yang mampu menjalani kehidupan ini tanpa
bantuan orang lain. Bentuk-bentuk interaksi social dikategorikan kedalam dua bentuk yaitu :
1. Interaksi social yang bersifat asosiatif yakni mengarah kepada bentuk-bentuk asosiasi

(hubungan atau gabungan) seperti kerjasama, akomodasi, asimilasi, akulturasi.
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2. Interaksi social yang bersifat disosiatif yakni yang mengarah kepada bentuk-bentuk
pertentangan atau konflik seperti persaingan, kontroversi, konflik.

Sedangkan ciri-ciri interaksi social adalah : (a) Jumlah pelakunya lebih darri satu orang, (2)
Terjadinya komunikasi diantara pelaku melalui kontak social, (3) Mempunyai maksud atau tujuan
yang jelas, (4) Dilaksanakan melalui suatu pola system tertentu.
Kedudukan manusia sebagai makhluk sosiial

Manusia sebagai makhluk social artinya sebgai warga masyarakat, dalam kehidupan sehari-
hari manusia tidak dapat hidup sendiri atau mencukupi kebutuhan sendiri, meskipun dia
mempunyai kedudukan dan kekayaan, dia selalu membutuhkan manusia lain. Setiap manusia
cenderung untukberkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusia lainnya. Dapat
dikatakan bahwa sejak lahir manusia sudah disebut makhluk social. Hakikat manusia sebagai
makhluk social dan politik akan membentuk hukum, mendirikan kaidah perilaku serta bekerja
sama dalam kelompok yang lebih besar. Dalam perkembangan ini spesialisasi dan integrasi atau
organisasi harus saling membantu sebab kemajuan manusia nampaknya akan bersandar kepada
kemampuan manusia untuk bekerjasama dalam kelompok yang lebih besar, Kerjasama social
merupakan syarat untuk kehidupan yang baik dalam masyarakat yang saling membutuhkan.
Kesadaran manusia sebagai makhluk social justru memberikan rasa tanggung jawab untuk
mengayomi individu yang jauh lebih “lemah” daripada wujud social yang “besar” dan “kuat.
Kehidupan social, kebersamaan baik itu non formal (masyarakat) maupun dalam bentuk-bentuk
formal (institusi, negara) dengan wibawa nya wajib mengayomi individu.

Rencana Kerja dan Kegiatan Penyuluhan
A. Rencana Jadwal Kerja

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2016 pada tanggal 30 Juli 2016
bertempayt di SMP Negeri 57 Palembang
a. Tahap Persiapan
1. Menghubungi sekolah
2. Membentuk susunan organisasi pelaksana
3. Membuat dan mengajukan proposal
4. Menyiapkan sarana dan prasarana antaralain alat-alat tulis dll

b. Kegiatan Penyuluhan
Kegiatan ini telah dilaksanakan pada
Hari/Tanggal : Sabtu/30 Juli 2016

Tempat : SMP Negeri 57 Palembang
Waktu : 08.00 Wib s.d. selesai
Peserta : Siswa-siswi kelas 7 SMP Negeri 27 Palembang

c. Tahap akhir menyusun dan melaporkkan hasil kegiatan pengabdian.
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B. Materi Penyuluhan

Hari/Tanggal Waktu Materi Penyaji Penyaji
Sabtu 30 Juli 2016 | 08.00-08.30 Pembukaan Wakil Kepala Sekolah
08.30-09.00 Coffe Break
09.00-10.00 Penjelasan tentang pengertian | Liza Utama
hak
10.00-11.00 Farida Husin
Penjelasan tentang pengertian
11.00-11.30 kewajiban Dewi Indasari
11.30-12.00 Penjelasan  tentang makhluk | Aimi
social
12.00-12.30 Macam-macam hak dan | Ayu Puspasari
kewajiban social
Contoh Hak dan Kewajiban social
Diskusi
12.30-12.45 | Penutupan Tim Penyuluh
12.45-13.00 Wakil Kepala Sekolah

4. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Hak adalah kewenangan seseorang atau sesuatu sedangkan kewajiban merupakan sesuatu yang
harus dilakukan, sehubungan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk social hal ini
dimaksudkan bahwa manusia ini saling bergantung dengan makhluk lainnya dalam memenuhi
kebutuhannya. Manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain (zoon politicon).

B. Saran

Diharapkan antara sesame manusia terdapat rasa saling menghormati dan saling menghargai

sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara sesama manusia.
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